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Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di
Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun
1982-2022

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangioleh keingintahuan penulis sebagai masyarakat
keturunan orang Jawa Timur mengenai sebuah Persepsi Masyarakat Terhadap
Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022. Rumusan Masalah: (1)
Apa yang melatarbelakangi timbulnya tradisi pernikahan adat Jawa Timur di
Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? (2)
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pernikahan adat Jawa Timur di Desa
Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? (3) Bagaimana
persepsi masyarakat terhadap tradisi pernikahan adat Jawa Timur di Desa
Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin?. Metode yang
penulis gunakan yaitu metode sejarah/historis dengan Jenis Penelitian yaitu
deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan Pendekatan geografi, sosiologi,
ekonomi, antropologi, agama dan historis.Teknik Pengumpulan Datayang
penulis gunakan yaitu observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan studi
kepustakaan.Kesimpulan (1) latar belakang timbulnya tradisi pernikahan
adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo adalah diawali transmigrandengan
kedatangan para orang-orang dari Jawa Timur berdasarkan perintah dan
kebijakan dari presiden RI pada tahun 1971-1974. Kedatangan para
tranmigranke Sumatera Selatan bertujuan untuk pemerataan penduduk dan
untuk mencari pekerjaan, lambat laun seiring berjalannya waktu para
transmigran  ini  pun memperkenalkan, nmengembangkan serta
mempertahankan kebudayaan yang dibawanya yakni tradisi pernikahan adat
Jawa Timur agar tidak lekang oleh waktu.(2) Proses pelaksanaan tradisi
pernikahan adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo dilaksanakan melalui 2 tahapan
yaitu melaksanakan akad nikah yang di dalamnya mencakup proses nakoke atau
menanyakan, serah serahan, malam midodareni, paes, jemukpengantin, panggih,
kembar mayang, ngidak endog, sindur, suap-suapan dan catur weda.(3) Dari hasil
jawaban angket bahwa persepsi masyarakat terhadap tradisi pernikahan adat
Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin
dominan menjawab ya atau mengetahui dilihat dari jawaban responden rata-
rata mengetahui dan mengerti pertanyaan yang penulis berikan karena
memang responden yang penulis ambil adalah orang Jawa Timur. Persepsi
tersebut memberi gambaran bahwa tradisi pernikahan adat Jawa Timur
merupakan sebuah tradisi pernikahan yang memang harus dipertahankan
keberadaannya sebagai wujud dari kebudayaan, keyakinan dan adat istiadat
yang memang dipercayai oleh masyarakat Desa Sidomulyo.

Kata Kunci:Persepsi, Tradisi, Pernikahan, Adat Jawa Timr, Banyuasin
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Community Perceptions of East Java Traditional Wedding Traditions in
Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, 1982-
2022

ABSTRACT

This research is motivated by the author's curiosity as a people of East
Javanese descent regarding a Community Perception of East Javanese
Traditional Wedding Traditions in Sidomulyo Village, Air Kumbang District,
Banyuasin Regency in 1982-2022.Problem Formulation: (1) What is the
background to the emergence of the East Javanese traditional wedding
tradition in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency? (2)
What is the process for implementing the East Javanese traditional wedding
tradition in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency? (3)
What is the public's perception of the East Javanese traditional wedding
tradition in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin
Regency?Methodthat the author uses is the historical /historical method with
Types of research namely descriptive qualitative. The author usesApproach
geography, sociology, economics, anthropology, religion and history.Data
Collection Techniquesthat the authors use are observation, interviews,
questionnaires, documentation and literature study.Conclusion(1l) the
background for the emergence of the East Javanese traditional wedding
tradition in Sidomulyo Village was that it started with transmigrantswith the
arrival of people from East Java based on orders and policies from the
president of the Republic of Indonesia in 1971-1974. Arrival of migrantsto
South Sumatra aims for equal distribution of population and to find work,
gradually as time goes bytransmigrantThis also introduces, develops and
maintains the culture it carries, namely the East Javanese traditional wedding
tradition so that it is timeless.(2) The process of implementing the East Java
traditional wedding tradition in Sidomulyo Village is carried out through 2
stages, namely carrying out the marriage contract which includes the process
ofnakoke or ask, hand over, midodareni night, paes, jemukpengantin, angengi,
mayang twins, egg treading, sindur, bribery and Vedic chess.(3) From the results
of the questionnaire answers that the public's perception of the East Javanese
traditional wedding tradition in Sidomulyo Village, Air Kumbang District,
Banyuasin Regency, the dominant answer is yes or knowing. Viewed from the
answers, the average respondent knows and understands the questions the
author gave because the respondents the author took are East Javanese. This
perception illustrates that the East Java traditional wedding tradition is a
wedding tradition that must be maintained as a form of culture, beliefs and
customs that are believed by the people of Sidomulyo Village.

Keywords:Perception, Tradition, Marriage, Traditional Javanese East,
Banyuasin
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan budaya, dan
salah satunya adalah suku Jawa. Suku Jawa mempunyai beraneka ragam adat
istiadat dan kebiasaan yang dijalankan oleh masyarakat pendukungnya
sebagai warisan budaya leluhur yang masih dilestarikan hingga kini. Adat-
istiadat merupakan suatu norma yang kompleks dan oleh penganutnya
dianggap penting dalam kehidupan bersama di masyarakat. Adat istiadat itu
berfungsi sebagai pedoman tingkah laku dan pedoman untuk mengontrol
setiap perbuatan manusia. Adat-istiadat dan masyarakat merupakan wadah
kebudayaan. Kebudayaan merupakan pengetahuan yang diperoleh manusia
dan digunakan untuk menafsirkan pengalaman dan menimbulkan perilaku
(Wahyuningsih dan Pratama, 2018: 24).

Kenyataannya menunjukan bahwa Indonesia memiliki kebudayaan
beraneka ragam yang telah tumbuh dan berkembang dari zaman ke zaman,
semua ini merupakan warisan dari para leluhur terdahulu atau nenek moyang
yang tetap dilestarikan sebagai akar kebudayaan nasional bangsa Indonesia.

Menurut Noorkasiani (2009: 12) Secara umum kata kebudayaan
berasal dari kata Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi (budi
atau akal). Dan demikian, kebudayaan berarti hal-hal bersangkutan dengan
akal. Kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan karya manusia.

Menurut Koentjaraningrat (1996: 73) kebudayaan berasal dari kata
budaya bentuk jamak dari Budhi, yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa
Inggris culture berasal dari bahasa Latin colore, sedangkan menurut
Soekmono, (1973: 9) kebudayaan adalah segala ciptaan manusia yang
sesungguhnya hanyalah hasil usahanya untuk mengubah dan membentuk

serta susunan terhadap pemberian Tuhan sesuai dengan kebutuhan jasmani



dan rohaninya, selanjutnya Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar llmu
Antropologi (2015: 150-152) menjelaskan bahwa kebudayaan itu terdiri dari
tiga wujud yaitu:

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai,
norma, peraturan dan sebagainya. Wujud tersebut adalah wujud ideal
dari kebudayaan. Sifatnya abstrak, tidak dapat diraba dan difoto.
Lokasinya ada di dalam kepala atau dengan perkataan lain, dalam alam
pikiran warga masyarakat tempat kebudayaan tersebut hidup.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
perpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud tersebut adalah wujud
sistem sosial atau sosial sistem, mengenai tindakan berpola dari
manusia itu sendiri. Sistem sosial itu terdiri dari aktivitas-aktivitas
manusia yang berinteraksi, berhubungan, dan bergaul satu sama lain.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud
kebudayaan ini disebut kebudayaan fisik. Berupa seluruh hasil fisik dan
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat.
Sifatnya yang paling konkret dan berupa benda-benda atau hal yang
dapat diraba.

Setiap kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat baik berwujud
sebagai komunitas desa, kota, sebagai kelompok kekerabatan, atau kelompok
adat yang lain, dapat menampilkan suatu corak yang khas terutama terlihat
oleh orang di luar warga masyarakat bersangkutan. Seorang warga dari suatu
kebudayaannya biasanya tidak melihat lagi corak. Sebaliknya, terhadap
kebudayaan tetangganya mereka dapat melihat corak khasnya, dengan kata
lain kebudayaan ini dapat menjadi sarana interaksi sosial berupa aktivitas,
perbuatan dan karya manusia sebagai bentuk atau wujud dari kebudayaan itu
sendiri.

Salah satu bentuk kebudayaan adalah adat istiadat, seperti yang ada
dalam suatu proses upacara pernikahan. Upacara pernikahan merupakan
bagian dari kebudayaan masyarakat didalamnya. Pelaksanaan upacara
pernikahan ini sangat berpengaruh dalam perkembangan sosial budaya yang

ada dalam masyarakat tersebut. Upacara pernikahan ini berfungsi sebagai



bentuk penghormatan terhadap tradisi yang sudah ada sejak lama dan sebagai
pengokoh nilai-nilai budaya yang telah lama ada dan berkembang sampai
sekarang.

Perkawinan diambil dari Bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu
Zawwaja dan Nakaha. Kemudian kata inilah yang dipakai dalam Al-Qur’an
dalam menyebut perkawinan muslim. Nakaha artinya menghimpun dari
Zawwaja artinya pasangan. Singkatnya dari segi Bahasa perkawinan di artikan
sebagai menghimpun dua orang menjadi satu. Melalui bersatuya dua insan
manusia yang awalnya hidup sendiri, dengan adanya perkawinan dua insan
manusia yang dipeertemukan oleh Allah SWT. Untuk berjodoh menjadi satu
sebagai pasangan suami istri yang saling melengkapi kekurangan masing-
masing (Cahyani, 2020: 1).

Pernikahan atau perkawinan adalah sebuah peristiwa yang penting dan
bersejarah dalam hidup manusia yang diharapkan terjadi hanya sekali seumur
hidup manusia, sebagaimana yang dijelaskan oleh Wahyuningsih dan Pratama
berikut ini:

Pernikahan atau perkawinan merupakan suatu pristiwa yang
sangat penting bagi diri manusia. Dasar dalam sebuah
perkawinan itu dibentuk oleh suatu unsur alami dari manusia
itu sendiri yang meliputi kebutuhan hidup berumah tangga,
kebutuhan biologis untuk melahirkan keturunan, kebutuhan
terhadap kasih sayang antara anggota keluarga, dan juga
kebutuhan rasa persaudaraan serta kewajiban untuk
memelihara anak-anak agar menjadi penerus generasi dan
menjadi anggota masyarakat yang baik. Pernikahan
diharapkan hanya terjadi sekali seumur hidup karena
pernikahan merupakan peristiwa yang suci, sakral, dan
menjadi kenangan seumur hidup. Perkawinan juga
perlambangan kehormatan, kejayaan, prestasi, dan prestise
orang tua mempelai serta pasangan pengantin
(Wahyuningsih dan Pratama, 2018: 20).

Pernikahan pada umumnya merupakan salah satu pristiwa besar dan
penting dalam sejarah hidup seseorang, oleh sebab itu, peristiwa sedemikian
penting ini tidak akan dilewatkan oleh seseorang begitu saja sebagaimana
mereka melewati peristiwa hidup sehari-hari. Peristiwa pernikahan tentunya

dirayakan dengan serangkaian upacara yang berlandaskan budaya luhur dan



suci. Hal ini tidak segan-segan bagi seseorang yang mencurahkan segenap
tenaga, mengorbankan banyak waktu, dan mengeluarkan biaya besar untuk
menyelenggarakan upacara pernikahan ini. Sebagai peristiwa yang
diharapkan tidak terulang kembali dalam seumur hidup, pernikahan biasanya
dibuat meriah, indah, elok, simpatik, dan berkharisma. Pernikahan harus
dilaksanakan secara mengesankan dan memuaskan bagi semua pihak sesuai
dengan impian pasangan pengantin tersebut.

Tradisi merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan secara berulang-
ulang dan akan selalu dipertahankan dan dijaga keberadaannya agar tidak
lekang oleh zaman, sebagaimana dijelaskan oleh Soekanto berikut:

Tradisi adalah hal yang paling mendasar, dalam tradisi
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi
baik tertulis ataupun lisan, oleh karena itu tanpa adanya
informasi yang diteruskan dari generasi baik tertulis maupun
berbentuk lisan, maka suatu tradisi tersebut akan punah
(Soekanto, 1996: 101).

Setiap daerah mempunyai tradisi yang berbeda-beda, tradisi tersebut
sebagai simbol dan ciri khas suatu daerah atau masyarakat yang membedakan
antara tradisi daerah yang satu dengan tradisi daerah yang lainnya. Tradisi
tersebut tetap dipertahankan sampai sekarang karena sudah menjadi sebuah
kebiasaan yang memang dilakukan berulang-ulang dan menjadi sebuah
warisan dari nenek moyang, maka dari itu dianggap sangat berharga dan
dihargai keberadaannya sampai saat ini. Desa Sidomulyo mayoritas etnis atau
suku berasal dari jawa yang mana ketika pernikhan antara laki-laki dan
perempuan pastilah menggunakan tradisi pernikahan dari Jawa Timur,
bahkan sampai zaman modern saat ini tradisi pernikahan adat Jawa Timur
tersebut masih dipertahankan keberadaannya.

Berkaitan dengan sejarah dan adat istiadat pada masa lalu, makna serta
norma dan nilai yang terkandung didalam tradisi sangat kental akan
kesakralannya, maka dari itu dijaga dengan baik seperti halnya tradisi
pernikahan yang ada di Desa Sidomulyo. Berdasarkan data awal melalui hasil
wawancara penulis pada hari Sabtu 26 Maret 2022 di Desa Sidomulyo

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin diperoleh data bahwa



Orang-orang dari pulau Jawa termasuklah Jawa Timur
dipindahkan ke daerah Sumatera bagian Selatan melalui
upaya transmigrasi pemerintah pada waktu itu yang
dipimpin oleh Presiden Ke-2 Republik Indonesia yakni
Presiden Soeharto. Pada tahun 1971-1974 orang-orang Jawa
datang ke Sumatera untuk mencari pekerjaan, lambat laun
seiring berjalannya waktu orang-orang Jawa Timur yang ada
di Sumatera Selatatan mulai memperkenalkan kebudayaan
asli daerahnya pada penduduk setempat yang ada di daerah
Sidomulyo Sumatera Selatan yakni tradisi pernikahan adat
Jawa Timur (Suparwo, Wawancara: 26 Maret 2022).

Upaya transmigrasi ini telah menyebabkan orang-orang Jawa Timur
khususnya dan masyarakat Jawa dan Bali pada umumya selain melakukan
kegiatan ekonomi juga melakukan kegiatan kebudayaannya, salah satunya
adalah tradisi pernikahan adat Jawa Timur, sebab Sumatera Selatan termasuk
wilayah maritim yang sifatnya dinamis sehingga mudah menerima ketika ada
kebudayaan baru datang. Masyarakat Sumatera Selatan menerima adanya
kebudayaan dari Jawa Timur ini dengan tetap menjalankan kebudayaan
pernikahan masing-masing tanpa mengusik setiap kebudayaan.

Tradisi pernikahan adat Jawa Timur merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat Jawa Timur ketika hendak melangsungkan
sebuah pernikahan, dalam tradisi pernikahan adat Jawa Timur ini misalnya
sebelum ijab qobul dilakukan ada beberapa hal yang harus ditempuh atau
dilakukan misalnya kedua calon mempelai mencari hari, bulan dan tahun yang
tepat untuk pelaksanaan ijab qobul hal ini tentunya dicarikan oleh tokoh adat
yang memang dipercayai dan disegani dan memang mampu dibidangnya.

Pernikahan adat Jawa Timur sebelum 1982-an di Desa Sidomulyo
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ini biasanya dilakukan oleh
calon pengantin yang memang usianya masih belasan tahun dengan rangkaian
yang sederhana, namun seiring berjalannya waktu kegiatan ini, mengalami
perubahan. Persepsi pernikahan serta tradisi yang dilakukan pun memiliki
banyak perubahan, misalnya sudah ada tokoh adat yang dapat memimpin
serangkaian adat tradisi pernikahan Jawa yang memang masih dipercayai

sampai sekarang, mulai dari acara siraman, paes, midodaren, acara panggih,



lempar sirih, sungkeman dan kirap manten yang dilakukan oleh kedua
mempelai.

Pada era modern ini masyarakat Desa Sidomulyo tetap
mempertahankan tradisi pernikahan adat Jawa Timur ini karena memang
mayoritas masyarakat Desa Sidomulyo adalah orang Jawa Timur, sehingga
setiap melakukan hajat pernikahan tidak pernah terlewatkan pelaksaaan adat
pernikahan. Tradisi pernikahan adat Jawa Timur ini memang sebuah
keharuskan untuk dijalankan ketika hendak melaksanakan sebuah
pernikahan, misalnya orang Jawa Timur menikah dengan orang Palembang
mereka tetap harus melakukan tradisi pernikahan adat Jawa Timur, karena
salah satu mempelai tersebut adalah orang Jawa Timur. Rangkaian demi
rangkaian dalam tradisi pernikahan adat Jawa Timur, memiliki nilai filosofis
didalamnya.

Pembahasan mengenai tradisi pernikahan ini sebelumnya pernah
diteliti oleh Gita Armi (2019) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Program Studi Pendidikan Sejarah dengan judul Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Mandi Kasai dalam Pernikahan Bujang Gadis di Kelurahan
Sidorejo Kota Lubuk Linggau, dari penelitian ini disimpulkan bahwa dalam
upacara adat mandi kasai tradisi ini dilakukan pada saat pelaksanaan
pernikahan antara bujang dan dare. Upacara adat ini digambarkan sebagai
sebuah tingginya penghargaan yang diberikan masyarakat terhadap suatu
pernikahan dan dikatakan tradisi pernikahan tersebut dipandang suci di mata
masyarakat. Upacara adat mandi kasai di Lubuk Linggau ini telah berlangsung
sejak abad ke-14 yakni sebelum Kesultanan Palembang dan terus-menerus
dilaksanakan dan sampailah di daerah Lubuk Linggau sampai sekarang ini.
Mandi kasai adalah mandi pengantin, dilaksanakan sebelum pengantin
melakukan prosesi pernikahan dan tradisi ini disaksikan oleh orang banyak
dan setiap kalangan yang ada dilingkup desa Lubuk Linggau. Dalam rangkaian
acara mandi kasai ini diantara yang hadir akan menyemburkan air ke arah
masyarakat yang hadir seusai pengantin mandi dan terjadilah simbur-

menyimbur air.



Penelitian kedua dilakukan oleh Rachmi (2019) Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Sejarah dengan judul Pengaruh
Tradisi Arakan dalam Adat Perkawinan Terhadap Status Sosial Ekonomi
Masyarakat di Desa Pangkalanpanji Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten
Banyuasin Tahun 1961-2018, dari penelitian ini disimpulkan bahwa dalam
tradisi arakan sudah ada sejak tahun 1961 tradisi arakan tersebut merupakan
tradisi yang dilakukan pada acara pernikahan. Arakan sendiri yaitu mengantar
pasangan pengantin atau berkeliling secara beramai-ramai dengan memakai
usungan yang dikenal dengan joli-joli dalam rangka mensosialisasikannya
kepada masyarakat sekitar. Tradisi arakan merupakan tradisi yang berasal
dari Melayu dan Jawa. Prosesi tradisi arakan dimulai dengan pengantin laki-
laki diarak menuju pengantin perempuan dan melakukan ijab qobul setelah
ijab qobul pengantin laki-laki meminta izin kepada orang tua pengantin
perempuan untuk diarak menggunakan joli-joli yang dibuat dari bamboo yang
menyerupai usungan kerajaan.

Dari kedua penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya terletak
pada: Sama-sama mengkaji mengenai tradisi penikahan, sama sama
menggunakan metode historis dan metode survey serta memiliki persamaaan
dalam menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitian, tempat penelitian dan tahun
penelitian. a). Perbedaan pada fokus penelitian, penelitian pertama lebih
berfokus pada Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Mandi Kasai dalam
Pernikahan Bujang Gadis, penelitian kedua lebih berfokus pada Pengaruh
Tradisi Arakan dalam Adat Perkawinan Terhadap Status Sosial Ekonomi
Masyarakat, sedangkan peneliti sendiri lebih terfokus pada Persepsi
Masyarakat Terhadap Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur, b). Perbedaan
pada tempat atau lokasi penelitian, penelitian pertama dilakukan di Desa
Sidorejo Kota Lubuk Linggau, penelitian kedua dilakukan di Desa
Pangkalanpanji Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin, sedangkan
penulis sendiri melakukan penelitian di Desa Sidomulyo Kecamatan Air

Kumbang Kabupaten Banyuasin, c). Perbedaan pada tahun penelitian,



Penelitian pertama tidak ada pembatasan tahun penelitian, penelitiannya
dilakukan tahun 2019, penelitian kedua pembatasan masalahnya dimulai dari
tahun 1961-2018 dan penelitiannya dilakukan pada tahun 2019, sedangkan
penulis sendiri membatasi permasalahan mulai dari tahun 1982-2022 dan
penelitian ini penulis lakukan tahun 2022.

Berdasarkan uraian dan penelitian terdahulu di atas maka penulis
tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022, karena
penulis lahir di Desa Sidomulyo dan dari keluarga Jawa, darah Jawa sudah
melekat kental serta penulis sebagai generasi muda harus meneruskan dan
melestarikan tradisi yang sudah ada sejak lama dan melekat di masyarakat
setempat. Tulisan ini juga sebagai laporan akhir untuk mencapai gelar sarjana
(SI) di Program Prodi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan IImu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

B. Batasan Masalah

Untuk memperoleh analisis yang mendalam pada tulisan ini dan agar
tidak menyimpang dari pembahasan, maka penulis membatasinya dengan
batasan masalah yang terbagi dalam dua scope yaitu scope spatial (wilayah )
dan scope temporal (waktu).

1. Scope Spatial (ruang dan wilayah), penulis membatasi kajian pada ruang
dan wilayah ini di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin karena Desa ini merupakan tempat atau lokasi tempat tinggal
masyarakat Jawa Timur yang sampai saat ini terus melakukan tradisi adat
pernikahan Jawa Timur tersebut. Tradisi pernikahan dalam kajian ini juga
dibatasi pada tradisi adat pernikahan di Jawa Timur, karena penduduk
atau masyarakat yang mendiami Desa Sidomulyo mayoritas berasal dari
Jawa Timur

2. Scope Temporal (waktu), penulis membatasi kajian waktu dimulai dari
tahun 1982-2021, karena tahun 1982 adalah awal mula dilaksanakannya

tradisi pernikahan adat Jawa yang terus berkembang dan dipertahankan



oleh masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang yang tinggal di

Kabupaten Banyuasin hingga sekarang (2022).

C. Rumusan Masalah
Dari judul penelitian tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi
Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten  Banyuasin  Tahun 1982-2022 menimbulkan beberapa
permasalahan yang akan penulis kaji, yaitu:
1. Apayang melatarbelakangi timbulnya tradisi pernikahan adat Jawa Timur
di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pernikahan adat Jawa Timur di
Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin?
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi pernikahan adat Jawa

Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Persepsi
Masyarakat Terhadap Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022 adalah:
1. Untuk mengetahui latar belakang timbulnya tradisi pernikahan adat Jawa
Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi pernikahan adat Jawa
Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.
3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap tradisi pernikahan adat
Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten

Banyuasin

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian tentang Persepsi Masyarakat Terhadap
Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air

Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022 adalah:
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1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pendidikan dan
pengetahuan mengenai kesejarahan yang berhubungan dengan Persepsi
Masyarakat Terhadap Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022
2. Secara Praktis

a. Bagi penulis, dengan adanya kajian ini dapat memberikan wawasan,
memberikan pemahaman tentang penulisan karya ilmiah, dan
pengetahuan penulis khususnya mengenai Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022.

b. Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi
mahasiswa dalam menambah wawasan pengetahuan, serta dapat
dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi dalam melakukan
penelitian lanjutan mengenai Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di
Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin

c. Bagi Institusi, penelitian ini dapat menambah wawasan kesejarahan
dan dapat menjadi referensi bagi Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang, tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Pernikahan
Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten

Banyuasin Tahun 1982-2022.
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F. Daftar Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Persepsi Masyarakat Terhadap
Tradisi Pernikahan Adat Jawa Timur di Desa Sidomulyo Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 1982-2022, maka penulis dapat
menguraikan beberapa defenisi istilah yang digunakan untuk menerangkan
berbagai istilah-istilah yang tidak atau belum dimengerti. Definisi istilah
tersebut didapat dari buku Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Ria, 2010).
Adapun daftar istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Adat : Adat adalah kebiasaan yang turun temurun dari
nenek moyang sejak zaman dahulu kala, cara,
kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan, dan wujud
gagasan budaya yang terdiri atas nilai atau norma
yang satu dengan lainnya saling berkaitan

Abstrak . Tidak terlihat

Agama :  Prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan-
aturan syariat tertentu

Catur Wedha : Catur wedha adalah sebuah wejangan atau nasihat
dari ayah dari kedua pengantin

Dare : Dare adalah penyebutan untuk seorang gadis di
daerah Lubuk Linggau
Desa :  Wilayah pemerintahan yang terkecil (bagian

kecamatan) yang dipimpin oleh kepala desa

Dodol Dawet : Dodol dawet ada lah sebuah tradisi yang dilakukan
sehari sebelum pernikahan dalam tradisi ini
mempelai perempuan bertugas melayani pembeli
layaknya penjual dan mempelai laki-laki bertugas
membeli layaknya pembeli dengan alat pembayaran
bukan menggunakan uang melainkan dengan
serpihan tanah liat misalnya serpihan genteng,
sedangkan dodol dawet sendiri dalam bahasa Jawa
memiliki arti jualan dawet atau jualan cendol

Elok : Baik hati, tidak jahat

ljab qabul : Ijab qabul atau ijab dan qabul berasal dari kata wajib
yang berarti mewajibkan dan kata qabul berarti
menerima



Joli-joli

Kabupaten

Kecamatan

Kembar Mayang

Lempar Sirih

Kirap Manten

Kompleks

Konkret
Mandi Kasai

Midodareni

Ngidak Endog

Panggih

Paes
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Joli-joli yaitu mengantar pasangan pengantin dan
berkeliling secara ramai-ramai

Wilayah pemerintahan bagian yang dikepalai oleh
Bupati

Wilayah pemerintahan bagian kabupaten (kota)
yang membawahi kelurahan, yang dikepalai oleh
Camat

Kembar mayang adalah sepasang hiasan yang
terbuat dari pelepah psang yang dibawa oleh bujang
dan gadis dari kdua mempelai untuk mengiringi
prosesi tradisi pernikahan

Lempar sirih adalah upacara atau tradisi yang
mengharuskan kedua mempelai saling melemparkan
gantal sirih yang memiliki nilai filosofis yakni
bertemunya perasaan atau melempar hati

Kirap manten yakni pengantaran kedua mempelai
ke rumah mempelai laki-laki setelah seminggu
menikah dan membawa serta hantaran seperti kue

Rumit, karena sulit mengandung beberapa
unsur,sistem gagasan yang tertekan atau dikuasai
oleh emosi sehingga dapat menimbulkan tingkah
laku yang tidak wajar

Nyata dan dapat dibuktikan

Mandi kasai yakni mandi pengantin sebelum
melakukan proses pernikahan dalam adat Lubuk
Linggau

Midodareni adalah cara penyambutan mempelai
laki-laki ketika hendak melakukan ijab gabul

Ngidak endog yakni menginjak telur dalah bahasa
Indonesia dalam prosesi ini mempelai wanita
memecahkan satu butir telur di kaki mempelai lelaki
setelah itu dibilas dengan air bersih

Panggih dalam bahasa Jawa berarti bertemu yakni
acara temu manten atau acara pengantin bertemu
setelah ijab qabul dan dipandu oleh tokoh adat

Paes adalah proses menghilangkan bulu-bulu kecil
di wajah setelah bersih kemudian diberi ukiran



Persepsi

Sejarah

Sindur

Seserahan

Siraman

Sungkeman

Tradisi

Transmigrasi
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dikening mempelai wanita dan diberi warna hitam
sebagai khas dari pengantin Jawa

Persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung

Peristiwa masa lampau yang benar-benar terjadi
berupa pengetahuan atau penjelasan mengena
kejadian

Sindur yakni proses pembentangan kain jarit yang
dilakukan oleh ibu mempelai perempuan untuk di
bentang dan membawa kedua mempelai ke atas
pelaminan

Seserahan pemberian bahan pokok dari mempelai
laki-laki kepada mempelai perempuan

Siraman sendiri yakni memandikan pengantin
perempuan agar suci dan bersih dengan diiringi doa
ketika memandikannya dan siap untuk berumah
tangga

Sungkeman adalah permintaan doa dari kedua
mempelai kepada orang tua

Tradisi merupakan adat kebiasaan yang diturunkan
dari nenek moyang dan dijalankan oleh masyarakat

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk dari
tempat yang padat ke tempat yang jarang penduduk
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